4
1

TESIS

PEMANFAATAN AMPAS TAHU SEBAGAI MEDIA  BUDIDAYA JAMUR TIRAM PUTIH

[image: image1.jpg]



SUBEKTI HARTONO

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN IPA
PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS MATARAM
2010

ABSTRAK
SUBEKTI HARTONO, 2010, TESIS: Pemanfaatan Ampas Tahu Sebagai Media Budidaya Jamur Tiram Putih, Pasca Sarjana Universitas Mataram. Dibawah bimbingan Prof. Dr. Dwi Soelistya Dyah Jekti, M. Kes, sebagai pembimbing I dan  Dr. Yayuk Andayani, M.Si,  sebagai Pembimbing II.

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) diketahui sebagai bahan makanan sayuran yang disukai oleh masyarakat karena rasanya yang enak, berkadar gizi tinggi, kaya akan protein, vitamin dan mineral, telah ditumbuhkan pada media serbuk gergaji dengan penambahan ampas tahu. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh penambahan ampas tahu pada media tanam serbuk kayu terhadap produksi dan kandungan gizi pada jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Sampel penelitian ini adalah Jamur tiram putih. Variabel bebas penambahan ampas tahu 0, 25, 35 dan 50 g pada media tanam sedangkan variabel terikatnya adalah produksi dan kandungan gizi jamur tiram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ampas tahu 50 g menghasilkan berat jamur tiram putih tertinggi 22,61 g, diameter tudung terluas 10,27 cm dan tubuh buah  terbanyak yaitu rata-rata 11,89 buah. Penambahan ampas tahu 50 g meningkatkan kadar protein menjadi 5,33 g/100 g dibandingkan tanpa penambahan ampas tahu yaitu 1,41 g/100 g, sedangkan kadar karbohidrat, lemak dan air mengalami penurunan. 

Kata Kunci : Jamur tiram putih, ampas tahu, produksi, kadar gizi.

BAB   I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang                                                                                                                                                                                                                                                              

Ampas tahu sebagai limbah industri merupakan sisa pengolahan makanan tahu yang terbuat dari biji kedelai dan mempunyai kandungan gizi khususnya protein yang tinggi. Ampas tahu oleh masyarakat kurang dimanfaatkan dengan baik karena dianggap sisa produksi yang tidak memberikan keuntungan di bidang ekonomi dan memberikan dampak negatif bagi lingkungan. Pemanfaatan ampas tahu sebagai upaya membangun usaha kecil dan menengah telah banyak dilakukan oleh masyarakat.
Hasil penelitian oleh Yoga ( 2007), didapatkan bahwa tepung ampas tahu masih memiliki kandungan gizi, yaitu protein 23,55%, lemak 5,54%, karbohidrat 26,92%, abu 17,03%, serat kasar 16,53%, dan air 10,43 %. Ampas tahu memiliki banyak kelebihan seperti mengandung protein yang tinggi, banyak mengandung serat, serta murah dan mudah didapat. Oleh karena itu ampas tahu dapat dikembangkan menjadi usaha baru yang lebih bermanfaat yang mampu memberikan alternatif gizi bagi tubuh manusia dan juga sebagai salah satu upaya mengurangi pencemaran dari limbah ampas tahu.
Jamur tiram putih telah lama dikenal sebagai bahan pangan. Jamur ini termasuk sayuran yang digemari masyarakat karena rasanya enak, memiliki kandungan gizi yang tinggi, kaya akan protein, mineral dan vitamin. Nilai gizi ditunjukkan oleh kandungan zat dalam 100 gram bahan segar yang meliputi : 58% karbohidrat, 27% protein, 1,6% lemak, 9,3% mineral, dan 63,3 kilo kalori. Selain itu jamur tiram juga kaya akan vitamin B, vitamin C dan vitamin D (Suriawira, 2000).
1.2 Perumusan Masalah

Salah satu media tumbuh yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya jamur tiram putih adalah serbuk gergaji. Sehubungan dengan meningkatnya produksi tahu yang berasal dari kedelai dan bernilai gizi tinggi, maka diperlukan penanganan terhadap ampas tahu yang dihasilkan. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan ampas tahu terhadap hasil budidaya jamur tiram putih. Adapun permasalahan pokok yang mendasari sehingga dilakukan penelitian ini antara lain :

1. Apakah penambahan ampas tahu pada media tanam dapat mempengaruhi produksi jamur tiram putih?
2. Apakah penambahan ampas tahu  dapat mempengaruhi kandungan gizi jamur tiram putih?
3. Berapa banyak penambahan ampas tahu yang dapat menghasilkan produksi ataupun kandungan gizi yang optimal?
1.3 Batasan Masalah

Hal-hal yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Jamur tiram yang diteliti adalah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus),
2. Media tanam jamur tiram putih adalah serbuk gergaji yang ditambahkan ampas tahu,
3. Parameter produksi jamur tiram putih dikaji dari segi jumlah tubuh buah, diameter tudung dan berat basah jamur tiram putih,
4. Parameter kandungan gizi jamur tiram putih diukur dari kandungan protein, karbohidrat, lemak dan kandungan air,
5. Pengukuran dilakukan selama 3 kali panen.
1.4   Tujuan Penelitian
Untuk menjajaki pengaruh komposisi penambahan ampas tahu pada media tanam serbuk kayu terhadap produksi dan kandungan gizi yang optimum jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).
Tujuan Khusus

1.  Mengukur berat, diameter tudung dan jumlah tubuh buah jamur tiram putih,
2.   Menganalisa kandungan gizi dari jamur tiram putih.
1.5   Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai teknik budidaya jamur tiram putih dalam upaya peningkatan produksi dan kandungan gizi jamur tiram putih dengan alternatif pemanfaatan ampas tahu sebagai media tanam. 
  BAB  III

METODE PENELITIAN
3.1  Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yaitu penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan penambahan ampas tahu pada media tanam dalam budidaya jamur tiram putih terhadap produksi dan kandungan gizi jamur tiram putih.  Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan formulasi kebutuhan bahan mengacu pada Tabel 2.3 formulasi 4. Rancangan penelitian seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rancangan Media Tanam
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3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jamur tiram sedangkan sampel penelitiannya adalah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Variabel dalam penelitian ini ada 2 antara lain variabel bebas yaitu media tumbuh jamur yang ditambahkan ampas tahu dan variabel terikat yaitu produksi dan kandungan gizi jamur tiram putih. 

3.3   Instrumen Penelitian

3.3.1 Alat-alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain rumah jamur, timbangan, alat sterilisasi, kompor, oven,  sekop, terpal plastik, ember plastik, pisau, hermohigrometer, thermometer ruang, pH meter, dan plastik tahan panas ukuran 1 kg.

3.3.2 Bahan-bahan

Bahan-bahan penelitian yang digunakan antara lain bibit jamur tiram putih diperoleh dari pengusaha budidaya di Kekalik, serbuk kayu, bekatul (dedak padi), TSP, alkohol, gips, kapur bangunan, air, kantong dan media tambahan ampas tahu.
3.4  Tempat dan Waktu

3.4.1 Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan disekitar perkarangan rumah bertempat di jalan Bungkarno daerah Pesongoran Gebang Mataram.yang dibuatkan rumah jamur sebagai tempat budidaya jamur tiram. Untuk menguji kadar gizi jamur dilakukan di Laboratorium Kimia Analitik Fakultas MIPA Universitas Mataram.

3.4.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini membutuhkan waktu dari persiapan pembuatan media jamur tiram hingga didapatkan hasil membutuhkan waktu 3 bulan terhitung bulan Juni hingga Agustus 2009.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dalam budidaya jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dengan media tumbuh ampas tahu ini dibagi 3 tahap yaitu tahap  persiapan, tahap pemeliharaan, dan tahap pemanenan.

3.5.1 Tahap Persiapan

Tahap Persiapan meliputi kegiatan sebagai berikut :

a) Pembuatan Rumah Jamur Tiram Putih.
b) Pembuatan Alat Sterilisasi
c) Pembuatan Media Tanam
3.5.2 Pemeliharaan Bibit
Pemeliharaan bibit meliputi :

a)   Inkubasi

b)   Penumbuhan
3.5.2 Pemanenan

3.6  Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data produksi jamur tiram putih yang dihasilkan berdasarkar berat, diameter tudung dan dihitung banyaknya tubuh buah jamur tiram putih. Data analisa kandungan gizi diperoleh dari Laboratorium Analitik Kimia Universitas Mataram.
3.7   Teknik Analisis Data

Teknik analisa data produksi dan kandungan gizi jamur tiram putih menggunakan analisa regresi linier.
BAB IV

HASIL PENELITIAN 
4.1. Pengaruh Penambahan Ampas Tahu Terhadap Produksi Jamur Tiram Putih

Hasil rata-rata pengukuran berat, diameter tudung, dan jumlah tubuh buah jamur tiram putih pada berbagi perlakuan penambahan ampas tahu dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil rata-rata pengukuran Produksi Jamur Tiram Putih 

	 

Produksi
	 

Ulangan
	PERLAKUAN

PENAMBAHAN AMPAS TAHU (g)  

	
	
	0 g
	25 g
	35 g
	50 g

	Berat (g)

 

 

 
	1
	18,87
	19,17
	20,17
	22,67

	
	2
	17,92
	19,09
	20,10
	23,78

	
	3
	17,83
	19,17
	20,04
	21,37

	
	Rata-rata
	18,21
	19,14
	20,10
	22,61

	Diameter Tudung (cm 

 

 
	1
	5,22
	6,12
	7,02
	9,94

	
	2
	5,20
	6,18
	7,06
	10,89

	
	3
	5,17
	6,00
	7,05
	9,96

	
	Rata-rata
	5,20
	6,10
	7,04
	10,27

	Jumlah Tubuh Buah 

 (Buah) 

 
	1
	7,33
	8,67
	9,33
	12,33

	
	2
	7,67
	8,67
	9,67
	12,00

	
	3
	8,00
	8,33
	9,33
	11,33

	
	Rata-rata
	7,87
	8,56
	9,44
	11,89


Pola hubungan antara penambahan ampas tahu terhadap berat, diamter dan jumlah tubuh buah jamur tiram putih di uji menggunakan grafik regresi linier seperti pada Gambar 4.1- 4.3.
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Gambar 4.1 Grafik Berat Jamur Tiram Putih
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Gambar 4.2  Grafik Diameter Jamur Tiram  Putih
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Gambar 4.3 Grafik Jumlah Tubuh buah Jamur Tiram Putih

4.2 Pengaruh Penambahan Ampas Tahu Terhadap kandungan gizi jamur Tiram Putih
Peningkatan kadar gizi protein jamur tiram putih terjadi pada penambahan ampas tahu 50 g. Hasil rata-rata 3 kali pengulangan dalam rata-rata 3 kali panen ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Rata-rata Kandungan Gizi Jamur Tiram Putih  (g/100 g)

	KANDUNGAN

GIZI
	 
	PERLAKUAN (PENAMBAHAN AMPAS TAHU) (g/100 g)

	
	Ulangan
	0 g
	25 g
	35 g
	50 g

	KARBOHIDRAT (g)

 

 
	1
	0,93
	0,77
	0,71
	0,43

	
	2
	0,98
	0,88
	0,67
	0,28

	
	3
	0,97
	0,80
	0,74
	0,17

	
	Rata-rata
	0,96
	0,81
	0,71
	0,29

	PROTEIN (g)

 

 

 
	1
	1,37
	2,87
	3,25
	5,45

	
	2
	1,42
	2,24
	2,98
	5,68

	
	3
	1,46
	2,02
	3,03
	4,85

	
	Rata-rata
	1,41
	2,37
	3,09
	5,33

	LEMAK (g)

 

 

 
	1
	0,61
	0,50
	0,49
	0,17

	
	2
	0,60
	0,58
	0,48
	0,10

	
	3
	0,65
	0,57
	0,45
	0,14

	
	Rata-rata
	0,62
	0,55
	0,48
	0,14

	KADAR AIR (g)

 

 

 
	1
	87,13
	86,18
	85,97
	81,04

	
	2
	87,35
	86,98
	84,53
	81,94

	
	3
	87,25
	85,98
	85,83
	81,54

	
	Rata-rata
	87,24
	86,38
	85,45
	81,50


Hubungan penambahan ampas tahu dengan kandungan protein, karbohidrat, lemak dan kadar air ditunjukkan dengan Gambar 4.4 - 4.7 sebagai berikut :
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Gambar 4.4 Grafik Kandungan Protein Jamur Tiram Putih
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Gambar 4.5 Grafik Kandungan Lemak Jamur Tiram Putih
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Gambar 4.6 Grafik Kandungan Karbohidrat Jamur Tiram Putih
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Gambar 4.7 Grafik Kandungan Air Jamur Tiram Putih

BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Pengaruh Penambahan Ampas Tahu Terhadap Produksi Jamur Tiram Putih
5.1 Berat Jamur Tiram 

Penambahan ampas tahu mempengaruhi berat jamur tiram putih seperti pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa semakin banyak ampas tahu ditambahkan maka akan meningkatkan berat jamur tiram putih. Tanpa penambahan ampas tahu didapatkan berat rata-rata jamur tiram putih yaitu 18,21 g dan setelah penambahan ampas tahu 50 g menunjukkan peningkatan berat jamur tiram yaitu 22,61 g. Hasil analisa regresi linier dengan koefisien korelasi (R
[image: image10.wmf]2

) menunjukkan nilai 0,93 yang artinya penambahan ampas tahu memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap berat jamur tiram putih. 
Hasil diatas sesuai dengan pendapat Parker (2007) bahwa penambahan ampas tahu 30% memberikan pengaruh yang nyata pada percepatan  pertumbuhan misellium jamur, menambah total tubuh buah panen pertama sampai ketiga terutama pada jumlah tubuh buah jamur, dan memperpendek interval panen jamur kedua dan ketiga, tetapi belum mampu meningkatkan berat basah jamur.

5.1.2 Diameter Tudung Jamur Tiram Putih

Mengacu pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.2 diameter tudung jamur tiram putih dapat berpengaruh signifikan apabila ditambahkan ampas tahu 50 g yakni dari rata-rata  5,50 cm menjadi 10,27 cm. Hasil analisa regresi linier dengan koefisien korelasi (R
[image: image11.wmf]2

) menunjukkan nilai  0,89 yang artinya diameter tudung jamur tiram putih dapat meningkat secara signifikan apabila ditambahkan ampas tahu.

5.1.3 Jumlah Tubuh Jamur Tiram Putih

Jumlah tubuh buah jamur tiram putih dapat meningkat seiring dengan penambahan ampas tahu. Pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.3 menunjukkan tanpa penambahan ampas tahu rata-rata jumlah batang jamur tiram putih yaitu 5,20 g sedangkan dengan penambahan ampas tahu 50 g, jumlah tubuh buah jamur tiram putih meningkat signifikan yaitu rata-rata 11,89 buah. Analisa regresi linier menunjukkan nilai koefisien korelasi (R
[image: image12.wmf]2

) yaitu 0,93 yang artinya dengan penambahan ampas tahu dapat meningkatkan jumlah tubuh buah jamur tiram putih secara signifikan. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Parker (2007), dimana penambahan ampas tahu sebesar 30% memberikan pengaruh yang nyata pada jumlah tubuh buah jamur tiram putih. 

5.2  Pengaruh Penambahan Ampas Tahu Terhadap Kandungan gizi Jamur Tiram Putih 
5.2.1 Kandungan Protein

Pengaruh penambahan ampas tahu terhadap kadar gizi protein seperti pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.4 dan nilai koefisien korelasi (R
[image: image13.wmf]2

= 0,93) menunjukkan bahwa  penambahan ampas tahu mempengaruhi kadar protein dimana semakin banyak penambahan ampas tahu maka akan meningkatkan kadar protein dari jamur tiram putih. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhanda (2007), Dalam 100 g jamur mengandung 2,13 g protein, 90,7 g air, 5,76 g karbohidrat, sisanya serat, zat besi, kalsium, vitamin B1, B2 dan Vitamin C. Apabila ditambahkan ampas tahu yang masih mempunyai kandungan protein yang tinggi maka akan terjadi peningkatan pada gizi jamur tiram putih. Kandungan protein tahu memiliki kualitas protein yang baik ditinjau dari asam amino essensialnya yang lengkap.

5.2.2  Kandungan lemak,
Melihat hasil Tabel 4.2 dan Gambar 4.5 mengenai pengaruh penambahan ampas tahu terhadap kadar lemak jamur tiram putih menunjukkan semakin banyak penambahan ampas tahu maka akan menurunkan kadar lemak dari jamur tiram putih. 

5.2.3  Kandungan Karbohidrat
Pengaruh penambahan ampas tahu terhadap kadar gizi karbohidrat seperti pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.6 menunjukkan bahwa semakin banyak penambahan ampas tahu maka akan menurunkan kadar karbohidrat dari jamur tiram putih. 
5.2.4  Kandungan Air

Penambahan ampas tahu mempengaruhi kadar air jamur tiram putih seperti pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.7 yang menunjukkan bahwa semakin banyak penambahan ampas tahu maka akan cenderung menurunkan kadar air dari jamur tiram putih.

BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Hasil penelitian jamur tiram putih dengan penambahan ampas tahu dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Peningkatan produksi jamur tiram seperti berat, diameter tudung dan jumlah tubuh buah jamur tiram putih terbesar terjadi pada penambahan ampas tahu 50 gram. 

2. Penambahan ampas tahu 50 gram meningkatkan kadar gizi protein. 
6.2 Saran 

1. Perlunya dilakukan penelitian yang lebih rinci mengenai pengaruh penambahan ampas tahu terhadap kandungan gizi jamur lainnya. Sehingga penelitian tersebut dapat memberikan keuntungan terhadap kesehatan manusia yang lebih optimal.

2. Perlunya dilakukan penelitian budidaya jamur tiram putih dengan media tanam lain seperti jagung, ampas tebu dengan variasi formula yang berbeda.
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		Kelompok		Kantong		Bahan - Bahan														Total

		Perlakuan		plastik		Serbuk		Tapioka		ampas tahu		Bekatul		kapur		Gips		TSP

						Gergaji (gr)		(gr)		(gr)		(gr)		(gr)		(gr)		(gr)		(gr)

				1		495		25		0		50		25		5		2.5		602.5

		P		2		495		25		0		50		25		5		2.5		602.5

				3		495		25		0		50		25		5		2.5		602.5

				1		470		25		25		50		25		5		2.5		602.5

		P		2		470		25		25		50		25		5		2.5		602.5

				3		470		25		25		50		25		5		2.5		602.5

				1		460		25		35		50		25		5		2.5		602.5

		P		2		460		25		35		50		25		5		2.5		602.5

				3		460		25		35		50		25		5		2.5		602.5

				1		445		25		50		50		25		5		2.5		602.5

		P		2		445		25		50		50		25		5		2.5		602.5

				3		445		25		50		50		25		5		2.5		602.5

		Total (gr)		12		5610		300		330		600		300		60		30
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